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ABSTRACT

The.objective of this research is: (1) to know and describe of}internalfactor of offic:
The Board of Child and Adolescent Development of Bengkulu province; (2) to kno:
describe ofexternalfactor ofoﬁicers’ of The Board of Child and Adolescent Developr -
Bengkulu province; and (3) to know and describe ofofﬁcers’ performance of The Bo-
Child and Adolescent Development ofBengkulu province. The study was a survey that
the samples from @ population through questionnaire as a data collection tool. The

with officers of The Board of Child and Adolescent Development of Bengkulu Provinc-
population of the study was all officers of The Board of Child and Adolescent Develor
of Bengkulu Province equal to 22 respondents. The sampling collection method was -

respondents. The data analysis methods were descriptive and qualitative analys::

child and Adolescent Development of Bengkulu Province has on the good level; seco™
external factor of officers of The Board of Child and Adolescent Development of Ber
Province has on the good level, and third, the officers performance of The Board o’
and Adolescent Development of Bengkulu Province has on the good level.

Key words: Internal Factor, External Factor, and Officers’ Performance

PENDAHULUAN o
Pembangunan di suatu negarad akan berhasil apabila mempunyai sumbe”
manusia yang berpotensi. Sumber daya manusia akan dapat dipengaruh
pengetahuan dan keterampilan serta kedisiplinan, dengan didukung oleh sara®
prasarana yang tersedia untuk mencapai suati hasil kerja yang diharapkan OTg=
Tujuan organisasi akan sulit dicapai, apabila para pegawal tidak mau menggali T
yang ada dalam dirinya untuk bekerja seoptimal mungkin. Oleh sebab itw, pir
harus dapat memotivasi bagaimana agar pegawai tersebut tetap pergairah
bekerja dan selalu mempunyal perilaku positif dalam melaksanakan tugas-tugasr
Untuk meningkatkan suatu Kinerja, faktor manusia merupakan sumbe
dan tenaga kerja yang perlu diperhatikan, baik dari segi tingkat pengetahuan i
keterampilannya- Tinggi rendahnya pencapaian kinerja menurut walker (19¢
Noe (1994) sangat dipengaruhi oleh faktor individual yang terdiri dari antara lair
pendapatan, pengalaman, dan kemampuan (ability), yang mana faktor kem:
merupakan fungsi dari pengetahuan dan keterampilan. Selain itu menurut
(1992) dan Noe (1994) kinerja juga ditentukan oleh faktor lingkungan Kkerja yan;
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techniques, SO that the number of the samples taken as an analysis unit ¥ -

results of the data analysis show that: first, the internal factor of officers of The Bc-



Faktor Internal, Eksternal dan Kinerja Pegawai Balai Pengembangan Anak Dan Remaja Provinsi Bengkulu

Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha yang bersifat jasa
dan juga barang. Perannya akan bersifat besar dan manakala dalam kegiatan-kegiatan
jasa di masyarakat itu terdapat kompetisi dalam usaha merebut pasaran atau
langganan. Memperhatikan peranan layanan yang semakin menonjol maka tidaklah
heran apabila masalah layanan mendapat perhatian besar dan berulang kali dibicarakan
baik oleh masyarakat maupun manajemen pemerintah. Pada bidang pemerintahan pun
masalah pelayanan telah melibatkan seluruh aparat pegawai negeri, proses setiap
pelayanan ini baik pemerintah maupun masyarakat masih selalu ditemui kelemahan-
kelemahan yang dampaknya semakin merugikan masyarakat yang menerima layanan.
Tugas penting dari setiap instansi pemerintahan harus difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan masyarakat. )

Balai Pengembangan Anak dan Remaja (BPAR) “Harapan” Bengkulu adalah salah

‘unit pelaksana teknis Dinas Sosial Propinsi Bengkulu yang berada di Bengkulu. BPAR

“Harapan” Bengkulu memiliki tugas pokok memberikan pelayanan kesejahteraan sosial
kepada anak terlantar, putus sekolah yang menyandang masalah sosial dan
memberikan keterampilan kerja kepada anak terlantar dan putus sekolah agar dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Guna melaksanakan tugas pokoknya tersebut, BPAR
Harapan Bengkulu memiliki fungsi memberikan pembinaan kesejahteraan sosial,
meliputi fisik, mental, sosial, bakat, dan kemampuan keterampilan kerja.

Guna mencapai kinerja pelayanan yang maksimal, setiap pegawai yang ada pada
Balai Pengembangan Anak dan Remaja (BPAR) “Harapan” Bengkulu harus didukung
dengan kemampuan, keterampilan, dan pemahaman yang baik terutama dalam
pemahaman masalah sosial anak rematus sekolah yang menjadi tanggungjawabanya,
sehingga menjadi mandiri, terampil dan dapat hidup normal sebagaimana manusia
lainnya di tengah-tengah masyarakat. :

Hasil survei awal yang dilakukan terhadap kinerja pelayanan yang dicapai
pegawai belum maksimal memenuhi harapan seperti jadwal pelayanan tidak tepat
waktu, disiplin kerja pegawai masih rendah dan sebagainya. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan mekanisme pekerjaan kurang didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Selain itu, faktor karakteristik sumber daya manusia yang dimiliki oleh BPAR
Harapan Bengkulu juga tidak sebanding dengan kelompok anak remaja yang dilayani,
sehingga pelayanan masih belum maksimal. Kemudian, anak remaja yang putus sekolah
dan rawan sosial yang selama ini telah memperoleh layanan mayoritas didominasi oleh
anak remaja yang berasal dari Kota Bengkulu, padahal potensi anak remaja putus
sekolah dan rawan sosial dari daerah sangat banyak dan belum dapat memperoleh
layanan sebagaimana tugas dan fungsi BPAR itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis, tertarik untuk meneliti dengan
judul “Faktor Internal, Eksternal dan Kinerja Pegawai Balai Pengembangan Anak dan
Remaja Harapan Bengkulu”. ’

Kinerja Pegawai
Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja personil.
Penampilan kerja tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional

maupun struktural di dalam organisasi (llyas, 2001:56). Kinerja berasal dari kata
performance. Ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja
atau perestasi kerja, namun kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil
kerja termasuk bagaimana proses perkerjaan berlangsung (Wibowo, 2001:28). Menurut
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{ottze (dalam Wibowo, 2001:27) kinerja adalah hasil dari aplikasi kombinasi anta’
.ustaining dan accelerating leadership behavior.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seseorang pega‘: -

jalam kemampuan melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawab yar -
liberikan oleh atasan kepadanya. Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suz"

jasil dan usaha sesorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuats’
jalam situasi tertentu (Mangkunegara, 2000:45). Menurut Amstrong dan Baron (dale™
Nibowo, 2001:76). Kinerja merupakan hasil perkerjaan yang mempunyai hubung:
zuat dengan tujuan strategis organisasi, kemampuan konsumen dan memberik:
zontribusi ekonomi.

(ndikator Kinerja .

Schuller (dalam Gunadi, 2003:33) menjelaskan bahwa kriteria kinerja pega'

dapat dilihat dari dari beberapa indikator, yakni :

1. Loyalitas kerja, adalah kesetiaan pegawai terhadap organisasi dan kepatuh-
pegawai terhadap atasan.

2. Keandalan kerja, adalah keyakinan terhadap pegawai untuk mempunyai hasil ke~
yang baik. .

3. Kemampuan kerja, adalah keyakinan terhadap pegawai untuk menyelesaikan set:=-
pekerjaan.

4. Keterampilan kerja, adalah kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaz’
dengan efektif dan efisien

5. Kualitas hasil kerja, adalah hasil kerja yang dicapai mempunyai mutu yang ses--
dengan yang diharapkan organisasi

6. Kuantitas hasil kerja, adalah banyaknya jumlah pekerjaan yang mampu diselesaik="

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan penelitic

survey, di mana pada teknik penelitian ini pengumpulan data pokok dilakukan deng:z
cara wawancara langsung dengan pegawai dan atasan langsung pegawai pada Bz -
Pengembangan Anak dan Remaja (BPAR) Harapan Bengkulu sebagai responden ya-
dijadikan sampel pada penelitian ini.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prim-

Data primer adalah data pokok penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesior:
dan wawancara dengan subjek penelitian yakni pegawai pada Balai Pengembang-
Anak dan Remaja Harapan Bengkulu. Kuesioner yang disebarkan kepada responc-
berisi pertanyaan-pertanyaan perkaitan dengan faktor internal, faktor eksternal c-
kinerja pegawai. Sedangkan pertanyaan wawancara digunakan untuk menge-
informasi yang lebih dalam mengenai variabel yang diteliti.

Pengumpulan data berkaitan dengan menggunakan teknik pengumpulan de-

pada penelitian kualitatif. Instrumen utama dari penelitian ini adalah peneliti =
sendiri. Peneliti akan langsung menggali data yang di perlukan atau melibatk=
perantara untuk menjaga orisinilitas data. Data yang digali akan sangat tergantu”
kondisi subjek waktu pengambilan data.

Populasi dalam penelitian ini adalzh pegawai Balai Pengembangan Anak c:=

Remaja Harapan Bengkulu yang berjumlah 25 orang Metode penetapan Ssam:
penelitian dilakukan dengan teknik sensus, di mana seluruh pegawai BPAR Hap:
Bengkulu menjasi unit analisis. Untuk subjek wawancara yang digunakan adalah tekn

The Manager Review
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i

szmpling sebanyak 7 orang, yang terdiri dari 1 orang kepala balai, 2 orang
=« ‘bagian, 2 orang staf, dan 2 orang fungsional.

immnkess Jata
umisss Deskriptif
~--:k mengetahui persepsi responden terhadap kinerja pelayanan pegawai

. 1z 2 Pengembangan Anak dan Remaja Provinsi Bengkulu digunakan pengukuran
W= werr dengan kriteria indikator meliputi:

ezt Setuju diberi nilai (5)

w2 diberi nilai (4)

o Setuju diberi nilai (3)

"""" “z« Setujudiberi nilai (2)
.wz=t Tidak Setuju diberi nilai (1)

.= =tya, untuk melihat skor rata-rata jawaban responden, dihitung rumus rata-rata
)

swzizn dengan rumus: X = ==

- = Nilai Rata-rata
“rekuensi Jawaban Responden
= Skor Jawaban Responden

.= rata-rata jawaban responern setiap item variabel dinilai dengan skala rata-rata
-~=rval, dengan menggunakan rumus:
“ange Interval: 5-1=4
© n:5, Interval Range = 4 = 0,80
n=5

“=hingga diperoleh hasil rata-rata variabel:
- 00 -1,79 : Sangat Tidak Baik

_ 80 - 2,59 : Tidak Baik

260 - 3,39 : Cukup Baik

:40-4,19:Baik

£20 - 5,00 : Sangat Baik

Analisis Kualitatif

Analisis data menurut Nasution (1996:126) dilekukan dengan tiga langkah,
vaitu: (1) reduksi data; (2) display; (3) mengambil kesimpulan dan verifikasi”.
Sedangkan menurut Moleong (1996:103), adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan di dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar sehingga
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan
mencari hubungan diantara dimensi uraian.

Dengan merujuk kepada pendapat Nasution (1996:126), maka analisis data
dalam penelitian dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1) ReduksiData
Berbagai data masukan pada peneliti yang berkaitan dengan kinerja penyuluh
agama honorer padz Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kepahiang, dilakukan

seleksi dengan mereduksi datz dan informasi difokuskan kepada hal - hal yang sangat
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penting dan signifikan. Diharapkan dari hasil reduksi data akan membantu peneli®
dalam hal pencarian kembali, pengkodean, dan memberi gambaran yang lebih matan:
dari hasil pengamatan.

Tahap reduksi data ini penting sebagai upaya memisahkan data dan informasi yar-
dianggap tidak relevan sehingga dapat mengakibatkan kerancuan data akibat dari tidz-
terfokuskan pada masalah pokok yang dibutuhkan.

2) Display Data

Display data dapat menjelaskan struktur masalah dalam tema - tema yar.
sistematis, dan dapat membantu peneliti dalam membuat kesimpulan yang lebih tep=-
Misalnya bagaimana meningkatkan kualitas layanan, kendala-kendala apa yar -
dihadapi, dan berbagai gambaran lain sehingga data diperoleh dengan mudah dap-
dibaca dipahami secara jelas. : '

3) Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Verifikasi dengan metode tripulasi yaitu melakukan cek dan ricek kepada pihz-
pihak terkait yang menjadi subyek pendukung dalam penelitian ini.Dengan mela!
tahap reduksi data dan display data, peneliti malakukan penarikan kesimpulan setel:
semua persoalan serta berbagai data dan informasi terungkap. Selain itu, kesimpul: -
dan verifikasi data merupakan untur penting yang harus dilakukan sebagai langk-"
untuk memperoleh makna dari berbagai informasi.

HASIL PENELITIAN
Faktor Internal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal pegawai Bz -
Pengembangan Anak dan Remaja Provinsi Bengkulu ditinjau pendidikan, pengetahu-
kerja, pemahaman, dan keterampilan kerja telah berada pada kategori baik. Hal -
berarti bahwa semakin baik pengetahuan kerja yang dimiliki pegawai, maka pega' -
semakin mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Pengetahuan ke-
pegawai yang diperoleh selama bekerja atau melalui pendidikan formal maupun r-
formal memiliki peran penting dalam menigkatkan kemampuan kerja pegawai. Denc:
memiliki pengetahuan kerja baik yang bersifat teori dan praktik akan memi’
pemahaman teori dan praktik yang baik. Sebagaimana pendapat Ranupandoyo c-
Husnan (1990) yang menjelaskan, bahwa pengetahuan teoritis adalah suatu bent
kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang termasuk teor -
maupun teknis. Sedangkan pengetahuan praktis dimaksudkan untuk meningkat:-
keterampilan pegawai dalam pengetahuan yang bersifat praktis.

Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan biasanya bersifat teori dan prak-
sehingga diyakini orang yang mengikuti pelatihan akan memiliki pemahaman teori ¢
praktik yang baik. Sebagaimana pendapat Ranupandoyo dan Husnan (1990) y=-
menjelaskan, bahwa pendidikan adalah suatu bentuk kegiatan yang ditujukan unc-
meningkatkan pengetahuan seseorang termasuk teoritis maupun teknis. Sedang:-
pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan pegawai dalam pengetahu-
yang bersifat praktis.

Secara umum, tujuan dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan adalah un®
membantu pegawai agar lebih mudah, lebih cepat, dan lebih baik dalam melaksana:-
tugasnya. Pegawai yang mendapatkan pendidikan dan pelatihan diharapkan melaku':
kesalahan (error) yang lebih sedikit dibandingkan dengan yang belum. Ting:
kesalahan (error) kecil dapat mengurangi biaya, menghindari kerusakan yang tic:

The Manager Review
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perlu/belum waktunya, dan menghindarkan kecelakaan kerja. Dalam hubungannya
dengan pencapaian misi organisasi, maka pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
(Diklat kepemimpinan) dapat mengurangi kesalahan dalam tugas sekaligus juga
meningkatkan kinerja pegawai dan integritas mereka dalam memenuhi misi organisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa faktor internal pegawai
yang terdiri dari pendidikan dan pelatihan, pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan merupakan faktor penting di dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan dan pelatihan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan yang berakibat pada peningkatan produktivitas kerja.
Pendidikan dan pelatihan sesungguhnya tidaklah sama walaupun banyak
persamaannya, keduanya berhubungan dengan pemberian bantuan kepada pegawai
agar pegawai tersebut dapat berkembang tingkat kecerdasannya, pengetahuan dan
kemampuan yang lebih tinggi. Pendidikan bersifat lebih teoritis daripada praktis
sedangkan pelatihan lebih bersifat penerapan segera dari berbagai pengetahuan dan
keahlian, jadi pelatihan lebih bersifat praktis.

Faktor Eksternal

Hasil penelitan menunjukkan bahwa faktor eksternal pegawai Balai
Pengembangan Anak dan Remaja Provinsi Bengkulu ditinjau dari sisi pendapatan,
supervisi pimpinan, iklim kerja, hubungan kerja, dan lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik berada pada kategori cukup baik. Hal ini berarti bahwa
semakin baik kondisi pendapatan yang diterima pegawai, supervisi pimpinan, iklim
kerja, hubungan kerja dan lingkungan kerja fisik dan non fisik, maka pegawai semakin
mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Dari sisi pendapatan, pengakuan pegawai Balai Pengembangan Anak dan Remaja
(BPAR) Harapan Provinsi Bengkulu menyatakan telah baik. Pendapatan yang diterima
telah sesuai dengan aturan yang berlaku dan diberikan tepat waktu. Pendapatan
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan orang bekerja, di mana untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, pegawai harus bekerja dan memperoleh penghasilan.

Selain penghasilan, supervisi pimpinan dalam bentuk bantuan dan bimbingan
teknis sangat diperlukan untuk meningkatkan Kkinerja pegawai. Bimbingan atau
supervisi teknis sangat diperlukan terutama kepada pegawai yang membutuhkan dan
masih mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan pekerjaannya. Selain itu,
supervisi pimpinan sangat diperlukan agar pekerjaan yang dilakukan pegawai tidak
terjadi kesalahan.

Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kinerja pegawai Balai
ian Remaja Provinsi Bengkulu telah berjalan baik. Para pegawai

telah melaksanak esuai dengan standar tugas yang ditetapkan. Kondisi ini
berarti bahwa hasil kerj 2i memiliki nilai penting bagi perkembangan organisasi.
Selain itu pegawai Balzi Pengembangan Anak dan Remaja Provinsi Bengkulu telah
memiliki tanggung jawab kerja yang baik. Dalam menyelesaikan tugas pegawai telah
dapat bekerja -n baik tanpa disuruh oleh atasannya dan dibantu oleh rekan
kerjanya. Tanggung jawab § ini sangat diperlukan agar setiap pegawai memahami
dengan baik tugas-tugasnyz Dengan semakin pahamnya pegawaiterhadap tugas-
tugasnya mzka zksn memilikd pengalaman yang matang dan akan mampu
menyelesaikan pekerizan dengan baik
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Indikator tanggungjawab kerja Yyang masih perlu ditingkatkan ac-
kemampuan pegawai dalam membuat laporan pertanggung-jawaban. Kegiatan
selama belum pernah dilakukan oleh pegawai dengan inisiatif sendiri, jika tidak dir-
oleh atasan. Oleh karena itu, pengaturan job desk dan SOP (standar operasic”
prosedur) harus dibuat secara baik dan sistematis, agar dapat dilaksanakan
pegawai.

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh pegawai
biasanya dipakai sebagai alasan penilaian terhadap pegawai. Kinerjapegawal yang
merupakan suatu Jlangkah untuk mencapai tujuan organisasi (Hariman dan
dalam As’ad, 1995:78). Hal ini sesuai pendapat Schuller (1996:34) yang menyat
bahwa gabungan dari kinerja individual tersebut merupakan kinerja organisasiona’

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pada faktor internal menunjukkan bahwa indikator yang I
memperoleh nilai terendah adalah indikator pengalaman kerja dan pengete
mengenai pekerjaan. Kedua indikator tersebut memperoleh nilai di bawah ratc-
total. Tentu saja hal ini harus menjadi perhatian organisasi, karena kedua indi:
tersebut sangat penting dalam menunjang pelaksanaan tugas-tugas pegawai.

Pengalaman bekerja seorang pegawai memang tidak dapat diukur dengan -
kerja seorang pegawai semata. Sedikit banyaknya jenis pekerjaan yang pe-
dilakukan oleh pegawai juga merupakan salah satu aspek yang dapat menent.
pengalaman kerja seorang pegawai. Pegawai yang selalu berpindah—pindah bic
tugas, pindah tempat kerja karena mutasi pekerjaan, tentu saja akan lebih ber
memiliki pekerjaan ketimbang pegawai yang tidak pernah mengalaminya.

Selain itu pengalaman kerja, pengetahuan mengenai pekerjaan juga s&°
penting bagi keberhasilan pegawai dalam bidang tugasnya. Pengetahuan bidang =
tidak hanya sebatas mengetahui saja, namui juga harus dapat menyelesaikan peke”
tersebut jika terjadi kesalahan-kesalahan yang harus diperbaiki. Misalnya sec”
operator komputer, selain harus mahir mengenai pengoperasian komputer, juga "
mengetahui secara teknis perangkat komputer, sehingga jika ada perangkat kom?®
yang tidak berjalan, maka yang bersangkutan dapat mencari solusinya seli’
pekerjaannya tidak terganggu.

Kemudian pada faktor eksternal diketahui bahwa indikator yang -
memperoleh nilai terendah adalah mengenai pendapatan, bantuan teknis pim[
penyediaan waktu luang pimpinan, dan iklim kerja yang belum maksimal mendu-
pelaksanaan tugas-tugas pegawai. Di kalangan pegawai negeri, pendapatan
diterima dari pekerjaan disesuaikan dengan pangkat dan golongan pegawai
bersangkutan dan diatur di dalam perundang-undangan, sehingga untuk mem:-
kebutuhan hidup yang tidak sedikit, banyak di antara para pegawai I-
mengharapkan tunjangan-tunjangan Jain seperti honor kegiatan, tunjangan jab-
insentif, bonus-bonus dan fasilitas kerja lainnya.

Selanjutnya, kinerja pegawai bukan merupakan sesuatu yang mutlak
konstan. Artinya, kinerja akan mengalami pasang surut yang tidak diduga-duga.
karena itu, manajemen dalam hal ini Balai Pengembangan Anak dan Remaja Prc
Bengkulu harus dapat melakukan berbagai upaya untuk terus meningk:"
kinerjapegawainya. Banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja berupa sti~
dan dorongan pegawai agar bekerja lebih baik. '

Implikasi yang dapat diambil dari hasil penelitian ini terutama keterk:
antara faktor internal, faktor eksternal, dan kinerja pegawai adalah:
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~wz-xan pengalaman dan pengetahuan kerja pegawai melalui pemberian
~ezn kepada pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat), baik yang

Ul :~z bersifat teknis dan bersifat administrasi.
« moeztkan pendapatan pegawai melalui pelibatan pegawai dalam kepanitiaan
= sehingga dari hasil kepanitiaan kegiatan tersebut pegawai memperoleh
- t=ziatan yang dapat digunakan sebagai tambahan penghasilan di luar gaji
~zn waktu luang kepada pegawai untuk berkonsultasi mengenai
rz:zlzhan pekerjaan yang dialami pegawai, sehingga hasil pekerjaan pegawai

2= lebih baik yang akan berdampak pada kinerja pegawai yang bersangkutan.

“ztzan iklim dan lingkungan kerja fisik yang mendukung pelaksanaan tugas-
pegawai seperti kebersihan lingkungan kerja, penataan ruangan Kerja,
~=ngan ruangan, dan pendingin udara (AC) sehingga pegawai betah bekerja

1z pzda akhirnya kinerja pegawai dapat tercapai.
~oerikan  tanggungjawab yang jelas kepada pegawai dan memberikan
~=mpatan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara mandiri dan meningkatkan
~dinasi dengan pegawai untuk memantau perkembangan hasil pekerjaan

nezzwal.

ENUTUP
Serdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan kinerjapegawai dapat ditingkatkan

wzzn cara melakukan evaluasi kinerja, sehingga ditemukenalinya faktor-faktor
-=bab kinerja. Hasil kajian tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai strategi
» ngkatkan kinerjapegawai. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah :

feningkatkan pengalaman dan pengetahuan kerja pegawai melalui pemberian
<esempatan kepada pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat), baik yang
“iklat yang bersifat teknis dan bersifat administrasi.

“feningkatkan pendapatan pegawai melalui pelibatan pegawai dalam kepanitiaan
~egiatan, sehingga dari hasil kepanitiaan kegiatan tersebut pegawai memperoleh
honor kegiatan yang dapat digunakan sebagai tambahan penghasilan di luar gaji
pokok. : '
Pemberian waktu luang kepada pegawai untuk berkonsultasi mengenai
permasalahan pekerjaan yang dialami pegawai, sehingga hasil pekerjaan pegawai
menjadi lebih baik yang akan berdampak pada kinerja pegawai yang bersangkutan.
Penciptaan iklim dan lingkungan kerja fisik yang mendukung pelaksanaan tugas-
tugas pegawai seperti kebersihan lingkungan kerja, penataan ruangan kerja,
penerangan ruangan, dan pendingin udara (AC) sehingga pegawai betah bekerja
yang pada akhirnya kinerja pegawai dapat tercapai.
Memberikan tanggungjawab yang jelas kepada pegawai dan memberikan
kesempatan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara mandiri dan meningkatkan
koordinasi dengan pegawai untuk memantau perkembangan hasil pekerjaan
pegawai.
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